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Eratnya hubungan sejarah antara |ndonesia dan Belanda merupakan salah satu factor penentu keragaman
budaya di Indonesia. Salah satunya adalah keragaman gaya berpakaian masyarakat pulau Jawa pada abad
18--19 dilihat melalui tingkat pendidikan, jenis pekerjaan dan jenis kelamin. Terjadi percampuran budaya
berpakaian antara masyarakat Belanda dan masyarakat pulau Jawa pada abad ke- 18—19. Masyarakat pulau
Jawa mulai mengenal dan mengenakan jas, kemejalengan panjang, alas kaki berupa sepatu tertutup, gaun
dan pakaian tidur. Mereka juga mulai mengenal renda, pita, topi, sepatu, kaus kaki, tutupan kepala dan motif
pada pakaian. Percampuran kebudayaanyang terjadi dan berlangsung pada kehidupan sehari-hari ini
merupakan hasil dari proses keberterimaan budaya berpakaian masyarakat Belanda oleh masyarakat pulau
Jawa abad ke-18--19, meskipun pada dasarnya masing-masing kebudayaan sangatlah bertolak belakang.
Thetying historical relation between Indonesia and the Dutch plays one of the key factor to Indonesia
diversity in culture. One of Indonesia culture being impacted is the attire, specifically in Javaisland during
the 18 to 19 century. The attire change is reflected through education level, occupation, and gender. With the
Dutch arrival, the traditional attire style of Javanese society are mixed with the Dutch attire culture.
Javanese people began to discovered suits, long sleeves shirt, conventional shoes, dress and night clothes.
Not only clothes, Javanese began to know other attire accessories such as lace, ribbon, hats, socks, and motif
on clothes. The blending between the two culture occurred along the daily lives. Even in reality the two
culture contracted against each other, the Javanese society acceptance to the Dutch attire culture had made
new fusion which lead to culture diversity.
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